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SERAT ANGGER
PRADATA AWAL & PRADATA AKIR
DI KRATON YOGYAKARTA

( KAJIAN FILOLOGIS HISTORIS )

Hukum yang berlaku di tanah Jawa khususnya di Kasultanan Yogyakarta
merupakan modifikasi dari hokum atau peraturan yang berlaku pada
masa Kerajaan Mataram. Hal itu terlihat dari Serat Angger Pradata Awal
dan Angger Pradata Akir yang sudah ada sejak masa Kerajaan
Mataram.

Berbagai peraturan tentang tata kehidupan masyarakat baik yang
menyangkut pinjam meminjam, gadai, tolong-menolong, pencurian,
pagelaran seni (tayub) tertuang dalam sebuah Serat Angger, yang
secara khusus ada dalam Serat Angger Pradata Awal dan Angger
Pradata Akir. Serat Angger tersebut memuat tentang hukum material
yang terkait dengan hak dan kewajiban subjek hukum. Selain itu, juga
berisi tentang hukum formil yang mengatur tentang tata cara mengadili.
Hal lain yang juga tertuang dalam Serat Angger Pradata Awal dan Akir
adalah tentang perkara-perkara yang dapat diajukan dalam ranah
hukum dan bisa dinaikkan menjadi delik hukum. Serat Angger Pradata
Awal dan Akir juga memuat tentang perkara-perkara yang berhubungan
dengan masalah pidana dan perdata. Hal itu menunjukkan bahwa di
dalam Serat Angger Pradata Awal dan Akir belum ada pemisahan
perkara tentang tindak pidana dan perdata seperti yang ada dalam
terminologi hukum Barat. '

- Buku ini mengupas isi Serat Angger Pradata secara komprehensif guna
" mengetahui fungsi undang-undang pada masa kerajaan. Tujuannya
adalah untuk membuat tata kehidupan kraton dan masyarakat luar
berjalan sesuai aturan yang diidealkan. Selamat membacal!
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